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Lampiran 1. Kusioner 

1. Kelompok Tani Hutan/Petani Penyadap Getah Pinus 

a. Identitas Responden :  

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden :  

Alamat/Desa :  

Umur :  

Jenis Kelamin :  

Pekerjaan : a. Pokok b. Sampingan  

B. Daftar Pertanyaan Petani Penyadap Getah Pinus  

1. Berapa lama anda bekerja sebagai penyadap getah pinus?  

2. Apakah lokasi sadapan lahan sendiri, hutan, atau dipilihkan oleh perusahaan?  

3. Bagaimana proses dalam penyadapan getah?  

4. Apakah alat dan bahan yang digunakan di sediakan oleh perusahaan?  

5. Berapa kali anda melakukan pemanenan dalam sebulan ?  

6. Berapa banyak hasil (ton) getah dalam sebulan?  

7. Berapa harga getah 1 kg yang dibayarkan perusahaan saat ini?  

8. Apakah hasil panen getah diangkut sendiri atau menggunakan tenaga penduduk 

lain? 

 9. Berapa harga getah jika di timbang dilokasi penyadapan?  

10. Berapa harga getah dari jika ditimbang di tempat penampungan?  

11. Hal-hal apa saya menjadi kendala dalam melakukan pekerjaan sebagai 

penyadap getah selama ini ?  

12. Apakah ada pengawasan dalam proses penyadapan yang dilakukan oleh KPH 

dan/atau perusahaan?  

13. Hal-hal apa saya menjadi kendala dalam melakukan pekerjaan sebagai 

penyadap getah selama ini ?  
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Lampiran 1 (Lanjutan) 

2. Mitra/Perusahaan Getah Pinus  

A. Identitas Responden : 

Tanggal Wawancara :  

Nama Responden :  

Instansi/Jabatan :  

Umur :  

Jenis Kelamin :  

B. Daftar Pertanyaan  

1. Apakah anda paham tentang kemitraan/kerjasama yang sepakati?  

2. Siapa saja yang terlibat dalam kerjasama penyadapan getah pinus?  

3. Berapa luas lokasi sadapan sesuai dengan hasil MoU yang disepakati ?  

4. Berapa luas realisasi sadapan saat ini ?  

5. Apakah ada Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam penyadapan getah pinus ?  

6. Berapa persen bagi hasil ke KPH, Pemerintah Desa,Pemerintah Kabupaten, 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat?  

7. Berapa banyak penduduk yang menjadi tenaga kerja di perusahaan anda?  

8. Berapa jumlah petani penyadap saat ini yang aktif dalam proses penyadapan?  

9. Bagaimana system pembayaran getah ke mitra perusahaan/penyadap?  

10. Berapa harga getah yang diberikan perusahaan?  

11. Berapa harga getah yang diberikan ke penyadap?  

12. Bagaimana proses angkut dari lokasi penyadapan ke tempat penampungan 

getah?  

13. Bagaimana peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses penyadapan 

apakah disiapkan perusahaan/mitra?  

14. Apakah ada sosialisasi kegiatan penyadapan yang dilakukan oleh KPH, 

Mitra/Perusahaan.  

15. Apakah anda sepakat dengan system kemitraan yang ada saat ini?  

16. Apakah anda tahu hak dan kewajiban dalam kegiataan kemitraan penyadapan 

getah pinus ini ?  

17. Menurut anda apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

kegiatan kerjasama penyadapan pinus saat ini berlangsung. 
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Lampiran 2. Data Penerimaan Upah Responden Petani Penyadap 

 

No Nama Umur JK Pekerjaan 
Harga 

getah/ kg 

Jumlah 

getah 

bulan/  

(kg) 

1 Habibi 47 Laki-laki 

Sampingan

/ Warga 

Lokal 

5000 1320 

2 Muh nur 46 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 440 

3 Usman 51 Laki-laki 
Utama/No

n Lokal 
5000 770 

4 Arapah 50 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 990 

5 Masse 25 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 440 

6 Saleh 47 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 330 

7 Indra 17 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 550 

8 Jufri 37 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 1210 

9 Lassang 61 Laki-laki 
Utama/No

n Lokal 
5000 330 

10 Fauzi 18 Laki-laki 
Utama/No

n Lokal 
5000 880 

11 Jusman  45 Laki-laki 
Utama/No

n Lokal 
5000 880 

12 Slamet 46 Laki-laki 
Utama/No

n Lokal 
5000 660 

13 Nasir 40 Laki-laki sampingan/ 

Warga 
5000 330 



32 

 

Lokal 

14 Jasmir 50 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 440 

15 Sama 41 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 770 

16 Firman 27 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 220 

17 Akmal 28 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 330 

18 Anto 27 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 176 

19 H. Nawa 50 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 286 

20 Muhtar 30 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 330 

21 Amir 42 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 220 

22 Anwar 39 Laki-laki 

sampinga/ 

Warga 

Lokal n 

5000 264 

23 
Amindars

o 
32 Laki-laki 

sampinga/ 

Warga 

Lokal n 

5000 330 

24 
Sommen

g 
46 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 660 

25 H bado 37 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 440 

26 Baco T 64 Laki-laki sampingan/ 

Warga 
5000 330 
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Lokal 

27 
Baharudd

in 
47 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 220 

28 Baso 50 Laki-laki 

sampinga/ 

Warga 

Lokal n 

5000 330 

29 Rusli 31 Laki-laki 

sampinga/ 

Warga 

Lokal n 

5000 220 

30 Zainal 18 Laki-laki 

sampingan/ 

Warga 

Lokal 

5000 220 

 

Jumlah 

1.21

0 

 
 

 
 

150.000 14.916 

 

Rata – Rata 
40 

5000 497.2 

Nama Harga 

Jumlah 

Produksi 

Upah 

Penerimaan 

Habibi 5000 1320 6.600.000 

Muh Nur 5000 440 2.200.000 

Usman 5000 770 3.850.000 

Arapah 5000 990 4.950.000 

Masse 5000 440 2.200.000 

Saleh 5000 330 1.650.000 

Indra 5000 550 2.750.000 

Jufri 5000 1210 6.050.000 

Lassang 5000 330 1.650.000 

Fauzi 5000 880 4.400.000 

Jusman 5000 660 3.300.000 

Slamet 5000 330 1.650.000 

Nasir 5000 440 2.200.000 

Jasmir 5000 770 3.850.000 

Sama 5000 220 1.100.000 

Firman 5000 330 1.650.000 
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Akmal 5000 176 880.000 

Anto 5000 286 1.430.000 

H nawa 5000 330 1.650.000 

Muhtar 5000 220 1.100.000 

Amir 5000 264 1.320.000 

Anwar 5000 330 1.650.000 

Amindaso 5000 660 3.300.000 

Sommeng 5000 660 3.300.000 

H bado 5000 440 2.200.000 

Baco T 5000 330 1.650.000 

Bahar 5000 220 1.100.000 

Baso 5000 330 1.650.000 

Rusli 5000 220 1.100.000 

zainal 5000 220 1.100.000 
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Lampiran 3. Penerimaan Upah penyadap dari hasil kopi 

Nama 

Harga/Liter 

(Rp) 

Jumlah Kopi 

(Karung) 

Jumlah Kopi 

(Liter) 

Upah Penerimaan 

(Rp) 

H 

Nawa 15.000 10 150 2250000 

Baco T 15.000 2 30 450000 

Jusman 15.000 10 150 2250000 

Lassang 15.000 10 150 2250000 

Nur 15.000 10 150 2250000 

Bahar 15.000 10 150 2250000 

Jumlah 90.000 52 780 11700000 

Rata-

Rata 15.000 8,666666667 130 1950000 

 

Lampiran 4. Penerimaan Upah Penyadap dari hasil Cengkeh 

No Nama Harga/Kg (Rp) Produksi  (Kg) 
Upah Penerimaan  

(Rp) 

1 Lassang 70.000 100 7.000.000 

2 Muh Nur 70.000 80 5.600.000 

3 Arapah 70.000 85 5.950.000 

4 Masse 70.000 90 6.300.000 

5 Saleh 70.000 100 7.000.000 

6 Indra 70.000 100 7.000.000 

7 Jufri 70.000 88 6.160.000 

8 Jusman 70.000 100 7.000.000 

9 Sama 70.000 80 5.600.000 

10 H. Nawa 70.000 100 7.000.000 

11 Muhtar 70.000 80 5.600.000 

12 Amindarso 70.000 90 6.300.000 

13 Sommeng 70.000 90 6.300.000 

14 Baco T 70.000 100 7.000.000 

15 Bahar 70.000 60 4.200.000 

16 Baso 70.000 70 4.900.000 

Jumlah 1750.000 1413 98.910.000 

Rata – rata 70.000 88,5 6.181,875 
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Lampiran 5. Penerimaan Upah Penyadap dari hasil Kemiri 

No Nama Harga/Liter 
Jumlah Kemiri 

 (Karung) 

Jumlah Kemiri 

 (Liter) 

Upah Penerimaan 

(Rp) 

1 Akmal 15.000 4 100 1.500.000 

2 Muh Nur 15.000 2 50 750.000 

3 Amir 15.000 2 50 750.000 

4 Masse 15.000 3 75 750.000 

5 Sama 15.000 4 100 1.500.000 

6 Indra 15.000 6 150 2.250.000 

7 Jufri 15.000 5 125 1.875.000 

8 Jusman 15.000 4 100 1.500.000 

9 Muhtar 15.000 4 100 1.500.000 

10 Jusman 15.000 4 100 1.500.000 

11 Firman 15.000 5 125 1.875.000 

12 Anto 15.000 2 50 750.000 

13 Lassang 15.000 4 100 1.500.000 

14 H. Nawa 15.000 10 250 3.750.000 

15 Sama 15.000 4 100 1.500.000 

16 Arapah  15.000 2 50 750.000 

17 Sommeng 15.000 2 50 750.000 

18 Amin 15.000 10 250 3.750.000 

19 H.Bado 15.000 5 125 1.875.000 

20 Anwar 15.000 2 50 750.000 

21 Baco T 15.000 6 150 2.250.000 

22 Baharuddin 15.000 10 250 3.750.000 

23 Baso 15.000 6 150 2.250.000 

24 Rusli 15.000 4 100 1.500.000 

25 Saleh  15.000 4 100 1.500.000 

Jumlah  375.000 114 2.850 42.750.000 

Rata – rata  15.000 4,56 114 1.710.000 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 
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